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1.1 Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu
penggerak perekonomian negara, karena mereka dianggap telah memberikan
kontribusi yang cukup besar terhadap kemajuan ekonomi dan berperan penting
dalam pertumbuhan dan penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Kegiatan usaha
mikro kecil dan menengah dapat kita temukan dalam kehidupan sehari-hari di
seluruh Indonesia. Seperti usaha bahan pokok, kuliner, jasa /aundry, salon dan
lain-lain. Mengingat peranannya dalam pembangunan, maka pengembangan
UMKM harus terus dikembangkan agar menciptakan pemerataan dan
menjamin kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia. Untuk mewujudkan
tujuan tersebut, pemerintah dan masyarakat harus bekerja sama. Masyarakat
merupakan pelaku utama dalam pembangunan sedangkan pemerintah
berkewajiban mengarahkan, membimbing, melindungi dan memajukan
lingkungan usaha (Ridwan et al., 2014).

Pengelolaan keuangan merupakan aspek penting bagi kemajuan dan
keberhasilan suatu perusahaan. Pengelolaan keuangan dapat dilakukan dengan
akuntansi. Akuntansi adalah proses sistematis untuk menghasilkan informasi
keuangan yang dapat digunakan pengguna untuk mengambil keputusan
(Shonhadji, 2023). Akuntansi merupakan sistem informasi yang menghasilkan
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keuangan dan kondisi suatu perusahaan. Setiap perusahaan dalam mengelola
bisnis maupun usaha tidak bisa lepas dari pencatatan transaksi keuangan. Masih
banyak pelaku bisnis UMKM yang melakukan pencatatan secara manual (hanya
sebatas penerimaan dan pengeluaran) karena belum memahami manfaat laporan
keuangan. Banyak usaha yang tidak bisa terus beroperasi bahkan sampai
bangkrut karena tidak memiliki pengetahuan yang cukup mengenai penyusunan
laporan keuangan. Tidak bisa dipungkiri juga banyak usaha yang terus
berkembang karena mampu menyusun laporan keuangan dengan baik sehingga
memudahkan para pengusaha untuk bisa mengetahui kondisi keuangan
perusahaannya. Semakin rumit kegiatan operasional suatu perusahaan maka
semakin penting penerapan laporan keuangan. Hasil penyusunan laporan
keuangan tersebut berupa informasi yang dapat digunakan untuk menunjukkan
bagaimana kondisi keuangan perusahaan (Warsadi, 2017).

Akuntansi memiliki peran penting dalam perkembangan UMKM, karena
pencatatan akuntansi yang baik dan sesuai dengan standar akuntansi yang telah
ditetapkan dapat membantu usaha kecil untuk mengambil keputusan yang
tepat, memudahkan untuk memperoleh kredit dari kreditur dan dapat
memberikan informasi yang akurat dan tepat waktu. Sehingga setiap
keputusan yang diambil oleh pemilik UMKM atau pengelola usaha harus sesuai
dengan keadaan keuangan perusahaan dan tidak hanya berdasarkan dugaan saja
(Irman & Azani, 2016). Ada beberapa faktor yang menyebabkan para UMKM
belum menerapkan pencatatan akuntansi yang baik adalah karena terbatasnya

sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan dan keterampilan akuntansi



dan mereka menganggap bahwa proses pencatatan akuntansi dan penyusunan
laporan keuangan merupakan proses yang sulit dan rumit.

Laporan keuangan dapat disusun dengan beberapa cara yaitu melalui
persamaan dasar akuntansi, siklus akuntansi dan melalui komputerisasi
akuntansi. Pertama, menyusun laporan keuangan dengan menggunakan
persamaan dasar akuntansi maksudnya yaitu menyusun laporan keuangan
berdasarkan data keuangan yang terdapat dalam daftar persamaan akuntansi
yang dibuat. Kedua, penyusunan laporan keuangan melalui siklus akuntansi
maksudnya yaitu penyusunan laporan keuangan melalui langkah-langkah yang
terdapat dalam siklus tersebut, mulai dari menganalisis bukti transaksi hingga
tersusunnya laporan keuangan. Terakhir, penyusunan laporan keuangan dengan
menggunakan komputerisasi akuntansi maksudnya yaitu penyusunan laporan
keuangan dengan menggunakan teknologi informasi dan software akuntansi
seperti myob, accurate, zahir accounting, dll. Ketiga cara penyusunan laporan
keuangan diatas masing- masing memiliki kelebihan dan kekurangan serta
dapat disesuaikan dengan kebutuhan UMKM. Penyusunan laporan dengan
menggunakan persamaan dasar akuntansi mempunyai kelebihan, lebih
sederhana dan lebih mudah prosesnya, sehingga diharapkan dapat menjadi
solusi bagi para pelaku UMKM yang belum memiliki pemahaman mengenai
akuntansi (Hetika & Mahmudah, 2018).

Accurate Lite adalah aplikasi bisnis yang simpel untuk membantu pebisnis
dan UMKM mengelola usaha lebih mudah. Accurate Lite banyak digunakan

karena memiliki harga terjangkau, fitur pembukuan lengkap dan cocok untuk



segala jenis usaha. pelaku usaha mudah mengontrol stok dalam multi satuan,
dan info stok terupdate otomatis. Pelaku usaha juga dapat mengetahui
dengan cepat berapa nilai piutang pelanggan dan kapan waktu jatuh
temponya.

Objek penelitian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu Usaha Dagang
Hasil Karya Mandiri, pada Usaha Dagang Hasil Karya Mandiri pencatatan
laporan keuangannya belum tertata rapi dan masih berantakan dikarenakan
mereka hanya melakukan pencatatan secara sederhana yaitu hanya mencatat
penerimaan dan pengeluarannya saja. Pencatatan laporan keuangan yang masih
manual bisa menghasilkan laporan yang tidak akurat karena belum tercatatnya
semua transaksi pengeluaran dan pemasukan yang terjadi. Jadi, untuk
mempermudah pemilik usaha melakukan penyusunan laporan keuangan,
peneliti menyarankan pemilik usaha melakukan penyusunan keuangan dengan
menggunakan bantuan Accurate Lite, karena aplikasi Accurate Lite merupakan
aplikasi yang didesain untuk membantu penyusunan laporan keuangan pada
UMKM sehingga bisa menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat. Dari
permasalahan di atas sehingga dapat diambil judul penelitian yaitu
“PENERAPAN APLIKASI ACCURATE LITE DALAM PENYUSUNAN
LAPORAN KEUANGAN USAHA DAGANG HASIL KARYA MANDIRI”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat diangkat rumusan masalah
yaitu bagaimana penerapan aplikasi Accurate Lite dalam penyusunan laporan

keuangan Usaha Dagang Hasil Karya Mandiri?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan aplikasi Accurate

Lite dalam penyusunan laporan keuangan Usaha Dagang Hasil Karya Mandiri.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peneliti

a.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan
mengenai aplikasi Accurate Lite dalam penyusunan laporan keuangan.
Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang sudah didapat selama
perkuliahan.

Membantu peneliti mempelajari lebih lanjut tentang penerapan aplikasi

Accurate Lite dalam penyusunan laporan keuangan.

Bagi Usaha Dagang Hasil Karya Mandiri

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu penyusunan laporan
keuangan pada Usaha Dagang Hasil Karya Mandiri dengan
menggunakan aplikasi Accurate Lite.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk
pelaku UMKM agar mulai menerapkan aplikasi akuntansi berbasis
android sebagai alat untuk mengelola keuangan dan sumber informasi

keuangan pada UMKM yang dimilikinya.

Bagi Program Studi DIII Akuntansi

a.

Penelitian ini bisa menjadi informasi tambahan bagi peneliti selanjutnya

yang sejenis.



b. Penelitian ini bisa menjadi bahan referensi tambahan bagi peneliti
selanjutnya.
1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini mengacu pada penyusunan laporan
keuangan pada Usaha Dagang Hasil Karya Mandiri selama satu bulan pada

bulan Mei 2024 dengan menerapkan aplikasi Accurate Lite.



1.6 Kerangka Berpikir
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1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir dirancang untuk membuat pembaca lebih

mudah memahami penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. Uraian

sistematika penulisan dijelaskan sebagai berikut :

1.

Bagian Awal
Pada bagian awal berisi sampul depan dan judul, halaman persetujuan,
halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian tugas akhir,
halaman lembar pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah demi
kepentingan akademis, halaman persembahan, halaman motto, kata
pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan lampiran.
Bagian Isi
BABI PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah,
kerangka berpikir, sistematika penulisan.
BABII TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan landasan teori yang berkaitan dengan
permasalahan penulis dalam penelitian seperti menjelaskan
tentang penerapan aplikasi Accurate Lite dalam penyusunan

laporan keuangan Usaha Dagang Hasil Karya Mandiri.



BABIII METODE PENELITIAN
Bab ini berisikan lokasi penelitian (tempat dan alamat),
waktu penelitian, jenis data, sumber data, metode
pengumpulan data, metode analisis data.

BABIV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan uraian gambaran umum objek penelitian.
Memberikan secara singkat seperti profil singkat perusahaan.
Pada hasil implementasi data memuat laporan hasil
penelitian dan pembahasan penelitian.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan garis besar kesimpulan yang diambil dari
inti penelitian dan hasil penelitian. Pada saran berisi tindakan
yang perlu diambil untuk ditindaklanjuti yang lebih baik dari
hasil pemecahan masalah.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisikan semua pustaka yang dipakai penulis dalam

mengerjakan tugas akhir baik itu berbentuk buku, majalah, website,

jurnal, artikel, dan literatur lainnya.

3. Bagian Akhir
Bagian akhir berisi lampiran-lampiran yang memuat informasi

tambahan untuk mendukung kelengkapan laporan penelitian penulis.
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LAMPIRAN
Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukung kelengkapan

laporan.



